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ABSTRAK
This study aims to analyse the factors that influence users' behavioural intention towards Islamic Peer-to-Peer
(P2P) Lending services. This study uses the Technology Acceptance Model (TAM) to understand how psycho-
social and technical variations affect users' decisions to use Islamic P2P lending services. In this study, four
independent variables were explored, namely Perceived usefulness, perceived ease of use, attitude and
Consumer Trust. Data was collected through an online survey using Google Form and analysed using
Structural Equation Modeling (SEM) technique. A total of 269 respondents from Pekanbaru City and Kampar
Regency. The results showed Perceived usefulness, perceived ease of use and attitude have a positive and
significant influence on Behavioural Intention. While Consumer Trust has no effect on Behavioural Intention.
This research makes a significant contribution in understanding the dynamics of using Islamic financial
technology and can be used by fintech platforms to improve service effectiveness.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi Niat Perilaku Pengguna terhadap
layanan Peer-to-Peer (P2P) Lending Syariah. Penelitian ini menggunakan model Technology Acceptance Model
(TAM) untuk memahami bagaimana variasi psiko-sosial dan teknis mempengaruhi keputusan pengguna dalam
menggunakan layanan P2P landing syariah. Dalam penelitian ini, empat variabel independen dieksplorasi,
yaitu Perceived usefulness, perceived ease of use, attitude dan Consumer Trust. Data dikumpulkan melalui
survei online menggunakan Google Form dan dianalisis menggunakan teknik Structural Equation Modeling
(SEM). Sebanyak 269 Responden yang berasal dari Kota Pekanbaru dan Kabupaten Kampar. Hasil penelitian
menunjukkan Perceived usefulness, perceived ease of use dan attitude memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Behavioral Itention. Sedangkan Consumer Trust tidak berpengaruh terhadap Behavioral
Itention. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam memahami dinamika penggunaan teknologi
finansial syariah dan dapat digunakan oleh platform-platform fintech untuk meningkatkan efektivitas layanan.

Kata kunci: Teknologi, Peer-to-peer, Syariah, Niat Perilaku
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PENDAHULUAN
Teknologi keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah, khususnya layanan

pinjaman peer-to-peer (P2P), telah mengalami pertumbuhan yang signifikan di wilayah-
wilayah dengan populasi Muslim yang besar, seperti Indonesia dan Malaysia. Pertumbuhan
ini didorong oleh permintaan demografis terhadap layanan keuangan yang sejalan dengan
prinsip-prinsip Islam. Penawaran produk dan tingkat keberhasilan pengembalian yang
berdampak signifikan terhadap minat masyarakat terhadap investasi pinjaman P2P Syariah.
Tingkat keberhasilan pengembalian yang tinggi dan produk yang terstruktur dengan baik
menarik lebih banyak investor (Devi et al., 2022).
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Pinjaman P2P Syariah harus mematuhi prinsip-prinsip ekonomi Islam agar dianggap
sah, diman pinjaman online dibolehkan berdasarkan hukum syariah jika memenuhi syarat-
syarat yang telah ditetapkan dalam Fatwa MUI No.117/DSN-MUI/II/2018. Syarat-syarat
tersebut adalah tidak mengandung unsur riba, maisyir, gharar, dan unsur-unsur terlarang
lainnya (Putri, 2023)(Musjtari et al., 2022). Kontrak umum yang digunakan dalam pinjaman
P2P Syariah meliputi murabahah, ijarah, mudharabah, musyarakah, wakalah bil ujrah, dan
qardh. Kontrak-kontrak ini memastikan bahwa transaksi bersifat transparan dan adil, sejalan
dengan prinsip-prinsip Islam.(Fithria, 2022).

Pinjaman P2P Syariah menawarkan beberapa manfaat, terutama bagi populasi yang
tidak memiliki rekening bank dan usaha kecil dan menengah (UKM). Platform pinjaman P2P
Syariah menyediakan akses ke layanan keuangan bagi mereka yang tidak memiliki rekening
bank atau memiliki akses terbatas ke perbankan tradisional. Hal ini sangat bermanfaat bagi
UKM, yang sering kali kesulitan mendapatkan pendanaan melalui cara konvensional (Al-
Hashfi & Zusryn, 2020)(Latifah & Ardiani, 2023). Praktik ini sejalan dengan maqashid syariah,
yang bertujuan untuk melindungi agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta benda. Hal ini
memastikan bahwa kegiatan keuangan berkontribusi positif terhadap kesejahteraan
masyarakat (Abdulloh Munir, 2023).

Bagi pengusaha Muslim, faktor-faktor seperti persepsi kemudahan penggunaan,
norma subjektif dalam lingkungan Muslim, dan persepsi kegunaan diteliti. Menariknya,
faktor-faktor ini tidak secara signifikan mempengaruhi niat berperilaku, sedangkan
pengetahuan tentang riba (bunga) dan ulasan dari mitra pembiayaan memiliki pengaruh
yang signifikan . (Chrisananda et al., 2023) menyatakan hal ini menyoroti pentingnya
pengetahuan agama dan pengalaman rekan sejawat dalam membentuk niat pengusaha
Muslim terhadap pinjaman P2P Syariah.

Niat berperilaku mengacu pada kesiapan individu untuk melakukan perilaku tertentu.
Niat perilaku merupakan konstruksi penting dalam berbagai teori psikologi, khususnya
Teori Tindakan Beralasan (TRA). Niat berperilaku sering dianggap sebagai prediktor paling
langsung dari perilaku aktual, yang merangkum faktor-faktor motivasi yang memengaruhi
perilaku (Armitage & Conner, 2001)(Irtema et al., 2018).

Beberapa penelitian telah mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang memengaruhi
niat pengguna untuk terlibat dengan layanan pinjaman P2P Syariah. Studi yang berfokus
pada industri pinjaman fintech yang lebih luas di Indonesia, mengidentifikasi harapan usaha,
kebiasaan, dan motivasi hedonis sebagai faktor yang berpengaruh (Kurniaputri & Fatwa,
2022). Penelitian ini menunjukkan bahwa pengguna termotivasi tidak hanya oleh
kemudahan penggunaan dan perilaku kebiasaan, tetapi juga oleh kenikmatan dan kepuasan
yang diperoleh dari penggunaan layanan. Selain itu, kondisi yang mendukung dan niat
berperilaku ditemukan secara langsung memengaruhi perilaku pengguna, yang menekankan
pentingnya lingkungan yang mendukung dan niat awal yang kuat dalam mempertahankan
keterlibatan pengguna.

Di Malaysia, penelitian tentang adopsi layanan fintech Islam, termasuk pinjaman P2P,
menemukan bahwa perilaku terencana, model penerimaan, dan model penggunaan
teknologi berdampak positif pada opini nasabah dalam mengadopsi layanan ini.(Alsmadi et
al., 2024) Namun, model penerimaan tersebut berdampak negatif pada niat untuk
mengadopsi layanan fintech P2P pinjaman Islam, yang menunjukkan bahwa meskipun
pengguna mungkin terbuka terhadap gagasan tersebut, aspek tertentu dari proses
penerimaan dapat menghalangi mereka.

Minat masyarakat terhadap P2P lending syariah juga dipengaruhi oleh fitur-fitur
produk tertentu. Riset terhadap platform Alami Syariah menemukan bahwa fitur produk dan
tingkat keberhasilan pengembalian secara signifikan memengaruhi minat masyarakat untuk
berinvestasi melalui P2P lending syariah (Devi et al., 2022). Namun, perjanjian Syariah dan
persentase hasil tidak memiliki pengaruh yang signifikan, yang menunjukkan bahwa
meskipun tingkat keberhasilan produk sangat penting, ketentuan khusus perjanjian dan
potensi keuntungan kurang penting bagi pengguna.

Tinjauan sistematis perilaku kepatuhan syariah nasabah pada bank syariah
mengidentifikasi beberapa faktor penentu, termasuk sikap, norma subjektif, kontrol perilaku
yang dirasakan, literasi keuangan Islam, religiusitas, kesesuaian konsumen, branding Islam,
dan niat perilaku (Andespa et al., 2024). Faktor-faktor ini secara kolektif memengaruhi
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bagaimana nasabah terlibat dengan layanan keuangan yang sesuai Syariah, yang
menunjukkan bahwa faktor penentu serupa mungkin berlaku untuk layanan pinjaman P2P
Syariah. Berdasarkan pada permasalahan-permasalahan penelitian diatas yang bersumber
pada hasil-hasil penelitian sebelumnya dan fenomena gap yang ada pada layanan pinjaman
P2P Syariah, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalam dengan judul “Niat
Perilaku Pengguna terhadap Layanan P2P Lending Syariah”.

METODE PENELITIAN
Design Kuesioner

Berdasarkan model hipotesis (Gbr. 1) yang dikembangkan melalui tinjauan terperinci
dari literatur terkait tentang penerimaan pengguna terhadap layanan P2P Syariah, maka
sebuah kuesioner dengan 22 item disusun sebagai skala pengukuran. Data dikumpulkan
melalui survei online menggunakan Google Form Kuesioner telah dikembangkan
berdasarkan sumber yang didapatkan. Setelah draf dirancang, pretest dilakukan terhadap
pengguna dan pakar yang memahami layanan Fintech P2P landing Syariah untuk
memodifikasi ekspresi yang ambigu. Berdasarkan umpan balik dari para responden,
kuesioner disesuaikan untuk membuktikan keterbacaannya dan memastikan keakuratan dan
kesesuaiannya. Kuesioner ini kemudian diadopsi dalam uji coba yang melibatkan 50
responden yang mengisi kuesioner tersebut. Analisis faktor eksploratori dilakukan terhadap
data yang dikumpulkan dari studi percontohan tersebut. Sebuah item dihapus jika korelasi
item-to-total yang dikoreksi berada di bawah 0,41. Lima item dieliminasi pada tahap ini.
Nilai Cronbach's alpha untuk setiap konstruk dihitung. Nilai Cronbach's alpha untuk setiap
konstruk berkisar antara 0,752 hingga 0,876, melebihi nilai ambang batas standar 0,70
(Nunnally, 1978), sehingga menunjukkan reliabilitas yang baik. Para peserta dalam survei
formal, dengan demikian, dapat dengan jelas memahami setiap pertanyaan, dan validitas isi
dapat terjamin. Kuesioner formal terdiri dari dua bagian. Bagian pertama dimaksudkan
untuk memahami data dasar subjek dan penggunaan Fintech P2P Landing Syariah. Semua
skala pengukuran adalah nominal. Bagian kedua mengukur persepsi subjek terhadap setiap
konstruk dalam model. Kuesioner menggunakan skala Likert lima poin mulai dari 1 (sangat
tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Tabel 1 menunjukkan konstruk dan pertanyaan yang
disertakan dalam kuesioner ini.

Tabel 1. Konstruk dan pertanyaan yang disertakan dalam kuesioner
No Konstruk Indikator Item Pertanyaan Sumber
1 Perceived

usefulness
Efektivitas
dalam
Manajemen
Keuangan

PU1 Menggunakan pinjaman P2P
Syariah membantu saya untuk
mengelola keuangan lebih efektif.

(Saifuddin & Haikal,
2023)(Chrisananda et al.,
2023)

PU2 Peminjaman P2P Syariah memberi
saya solusi keuangan yang lebih
baik dibandingkan dengan
metode konvensional

Peningkatan
Kinerja Bisnis

PU3 Peminjaman P2P Syariah telah
berdampak positif terhadap
kinerja bisnis saya.

2 perceived
ease of use

Kemudahan
Belajar

PEOU
1

Saya merasa mudah mempelajari
cara menggunakan platform P2P
Lending Syariah

(Agustiningsih et al.,
2021) (Saifuddin &
Haikal,
2023)(Chrisananda et al.,
2023)

Kemudahan
Navigasi

PEOU
2

Menelusuri platform pinjaman
P2P Syariah sangatlah mudah

3 attitude Norma
Subjektif

A1 Teman-teman dan keluarga saya
mendukung keputusan saya
untuk menggunakan layanan P2P
lending Syariah.

(Agustiningsih et al.,
2021) (Chrisananda et al.,
2023)

A2 Komunitas Muslim di sekitar saya
mendorong penggunaan layanan
keuangan yang sesuai dengan
Syaria

Pengetahuan
tentang Riba

A3 Saya memiliki pengetahuan yang
cukup tentang konsep riba dan
implikasinya dalam keuangan
Syariah.
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No Konstruk Indikator Item Pertanyaan Sumber
4 Consumer

Trust
Manfaat yang
Dirasakan

CT1 Saya percaya bahwa berinvestasi
melalui P2P Lending Syariah
menawarkan keuntungan
finansial yang signifikan.

(Abidat et al.,
2019)(Chrisananda et al.,
2023)

Religiusitas
Konsumen

CT2 Keyakinan agama saya sangat
memengaruhi keputusan saya
untuk menggunakan layanan P2P
Lending Syariah.”

Kepercayaan
terhadap
Platform

CT3 “Saya percaya bahwa platform
P2P Lending Syariah menganut
prinsip-prinsip keuangan Islam.”

5 Behavioral
Intention

Kontrol
Perilaku yang
Dirasakan

BI1 Seberapa yakin Anda dengan
kemampuan Anda dalam
mengelola investasi melalui
platform P2P lending Syariah?

(Rofiqo et al., 2023)(Devi
et al., 2022)

Kondisi
Fasilitas

BI2 Menurut Anda, seberapa
mudahkah sumber daya dan
dukungan yang Anda dapatkan
untuk berinvestasi di P2P Lending
Syariah?

Minat
Masyarakat

BI3 Seberapa tertarikkah Anda untuk
berinvestasi di produk P2P
Lending Syariah?

HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Karakteristik Sampel
Diantara 269 tanggapan yang valid, hanya 29 subjek yang dilaporkan telah menggunakan
layanan P2P landing Syariah, hanya 10,8%. Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2, 142
responden adalah laki-laki (52,7%) dan 127 perempuan (47,3%) Dalam hal Rata-rata Tenor
pinjaman layanan P2P Syariah, 96,5% subjek telah menggunakan layanan P2P Landing
Syariah tidak lebih dari dari enam bulan. Sekitar 80,7% pengguna melaporkan bahwa
besaran pinjaman mereka tidak lebih dari 50 juta Rupiah.

Tabel 2. Karakteristik demografis responden
Profil Demografi Frekuensi Persentase
Sampel
Jenis Kelamin (n = 269) Perempuan 127 47,3

Laki-laki 142 52,7
Sampel yang menggunakan layanan P2P Syariah (n = 29) Pekanbaru 23 79,4

Kampar 6 20,6
Pengalaman menggunakan layanan P2P Syariah (tahun) (n
= 29)

< 0,5 12 34,4
0,5-1 10 41,4
1-2 4 10,3
>2 3 13,8

Rata-rata Tenor pinjaman layanan P2P Syariah (n = 29) 3 12 41,4
3-6 16 55,1
6-12 1 3,5

Besaran pinjaman (Juta Rupiah) (n = 29) < 10 7 24,1
10-20 17 58,6
20-30 2 6,9
30-50 0 0
>50 3 10,3

Hasil dan Diskusi
Model penelitian dan hipotesis yang diajukan dievaluasi dengan model persamaan

struktural (SEM). Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah LISREL 11.
Estimasi parameter dilakukan dengan metode estimasi maximum likelihood.
Pengukuran model

Kecocokan model pengukuran dinilai dengan confirmatory factor analysis (CFA).
Tujuh ukuran kecocokan model yang umum digunakan untuk mengestimasi kecocokan
model pengukuran; chi-square/degree of freedom (v2/df), the goodness-of-fit index (GFI),
root mean square error of approximation (RMSEA), root mean square residual (RMR), the
normed fit index (NFI), non-normed fit index (NNFI), dan the comparative fit index (CFI).
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Berdasarkan Tabel 3, semua indeks kecocokan model melebihi tingkat penerimaan umum
yang disarankan dalam literatur sebelumnya (Hair et al., 1998). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa model pengukuran memiliki kecocokan yang baik dengan data yang
dikumpulkan.

Tabel 3. Indeks kecocokan untuk model pengukuran
Indeks kesesuaian Nilai yang direkomendasikan Hasil
v2/d.f. <3 2.914
GFI (goodness of fit index) >0.9 0.910
RMSEA (root mean square error of approximation) <0.08 0.069
RMR (root mean square residual) <0.08 0.071
NFI (normed fit index) >0.9 0.932
NNFI (non-normed fit index) >0.9 0.955
CFI (comparative fit index) >0.9 0.972

Selain kecocokan model, reliabilitas, validitas konvergen, dan validitas konvergen,
dan validitas diskriminan dari skala juga diperiksa. Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4
dan 5, semua korelasi berganda kuadrat (SMC) dari variabel-variabel yang diukur lebih
tinggi dari kriteria (0.5), dan nilai reliabilitas komposit (CR) dari semua konstruk berada di
atas tingkat yang direkomendasikan yaitu 0.6, yang mengindikasikan bahwa semua ukuran
memiliki reliabilitas yang baik (Hair et al., 1998). Selain itu, muatan faktor yang
terstandarisasi seluruhnya mencapai tingkat signifikansi, semua konstruk memiliki CR di atas
0.6, dan nilai average variance extracted (AVE) untuk semua konstruk lebih tinggi daripada
nilai ambang batas yang disarankan yaitu 0.50, yang menunjukkan validitas konvergen dari
skala tersebut (Fornell & Larcker, 1981). Membandingkan akar kuadrat dari AVE dengan
korelasi di antara konstruk mengindikasikan bahwa setiap konstruk lebih terkait erat dengan
ukurannya sendiri dibandingkan dengan konstruk lain, dan validitas diskriminan didukung
(Fornell & Larcker, 1981). Secara keseluruhan, bukti kecocokan model yang baik, reliabilitas,
validitas konvergen, dan validitas diskriminan mengindikasikan bahwa model pengukuran
sesuai untuk menguji model struktural pada tahap selanjutnya.

Tabel 4. Faktor standar, SMC dan CR
Konstruk Item Faktor SMC CR
PU PU1 0,886a 0,677 0,905

PU2 0,914 a 0,901
PU3 0,865 a 0,671

PEOU PEOU 1 0,718 a 0,902 0,863
PEOU 2 0,931 a 0,534

CT CT1 0,727 a 0,622 0,906
CT2 1,000 a 1,000
CT3 0,804 a 0,681

A A1 0,819 a 0,618 0,836
A2 0,942 a 0,737

A3 0,772 a 0,606
BI BI1 0,843 a 0,615 0,856

BI2 0,789 a 0,950
BI3 0,748 a 0,538

Tabel 5. Korelasi antar variabel
Konstruk PU PEOU CT A BI
PU 0.636
PEOU 0.415 0.649
CT -0.021 -0.042 0.697
A 0.641 0.511 -0.207 0.640
BI 0.385 0.394 -0.287 0.625 0,638

Uji Struktur Model
Tabel 6 menunjukkan indeks kecocokan model yang umum, nilai yang

direkomendasikan dan hasil uji kecocokan model struktural. Perbandingan semua indeks
kecocokan dengan nilai yang direkomendasikan (Hair et al., 1998), seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 6, mengindikasikan model yang baik.

Tabel 6. Indeks kecocokan untuk model pengukuran
Indeks kesesuaian Nilai yang direkomendasikan Hasil
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Indeks kesesuaian Nilai yang direkomendasikan Hasil
v2/d.f. <3 2.824
GFI (goodness of fit index) >0.9 0.921
RMSEA (root mean square error of
approximation)

<0.08 0.071

RMR (root mean square residual) <0.08 0.061
NFI (normed fit index) >0.9 0.942
NNFI (non-normed fit index) >0.9 0.923
CFI (comparative fit index) >0.9 0.952

Dengan adanya kecocokan model yang memuaskan, estimasi koefisien jalur dari model
struktural kemudian dibahas untuk mengevaluasi hipotesis (tabel 7)
a) Perceived usefulness memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral

Intention (t= 3,32 ; β= 0,185). Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Reta Tata
Pratiwi et al., 2023)(Siagian et al., 2022)(Saksono & Untoro, 2023) yang menyatakan
bahwa Perceived usefulness berpengaruh positif terhadap niat perilaku untuk
menggunakan sistem e-commerce dan keuangan syariah

b) Perceived usefulness memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Attitude (t=
6,57 ; β=0,411). Hasil ini sejalan dengan temuan (Wahyuni, 2016) (Wimbo Raksadigiri
& Wahyuni, 2020)(El Ashfahany et al., 2023) yang menyatakan bahwa Perceived
usefulness secara positif mempengaruhi sikap pengguna terhadap penggunaan aplikasi
dan layanan yang sesuai dengan Syariah

c) Perceived ease of use memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Attitude (t=
4,85 ; β=0,385). Hasil ini sejalan dengan temuan (El Ashfahany et al., 2023)(Rofiqo et
al., 2023) (Nuryakin et al., 2023) (Sari et al., 2019) yang menyatakan persepsi
kemudahan penggunaan secara positif mempengaruhi sikap terhadap penggunaan
platform e-commerce Syariah

d) Perceived ease of use memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Perceived
usefulness (t= 6,11; β=0,492) Hasil ini sejalan dengan temuan (El Ashfahany et al.,
2023)(Sari et al., 2019) yang menyatakan kemudahan penggunaan yang dirasakan
secara signifikan berdampak pada kegunaan yang dirasakan, yang menunjukkan
bahwa ketika pengguna merasa bahwa sebuah sistem mudah digunakan, mereka
cenderung menganggapnya berguna (Nuryakin et al., 2023) (Sari et al., 2019).

e) Consumer Trust memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Attitude (t= 6,11 ;
β=0,492. Hasil ini sejalan dengan temuan (Reta Tata Pratiwi et al., 2023)(Siagian et al.,
2022) yang menyatakan kepercayaan dapat secara langsung memengaruhi niat
berperilaku.

f) Consumer Trust tidak memiliki pengaruh terhadap Behavioral Intention (t= 0,07;
β=1,301). Hasil ini bertentangan dengan temuan (Siagian et al., 2022) yang menyatakan
bahwa, dalam platform pembayaran digital, kepercayaan secara signifikan
meningkatkan niat konsumen untuk menggunakan layanan tersebut.

g) Attitude memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention (t=
7,62 ; β= 0,596). Hasil ini sejalan dengan temuan (Gümüş et al., 2023) yang
menyatakan, sikap terhadap penggunaan teknologi memediasi hubungan antara
persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, dan niat berperilaku

Tabel 7. Hasil uji Hipotesis
Hipotesis T Statistik β Hasil
PU -> BI 3,32 0,185 Diterima
PU -> A 6,57 0,411 Diterima
PEOU -> A 4,85 0,385 Diterima
PEOU -> PU 6,11 0,492 Diterima
CT -> A 5,32 0,365 Diterima
CT -> BI 0,07 1,301 Ditolak
A -> BI 7,62 0,596 Diterima

KESIMPULAN
Dalam penelitian ini, empat variabel independen dieksplorasi, yaitu Perceived

usefulness, perceived ease of use, attitude dan Consumer Trust dalam pengaruhnya
terhadap Behavioral Itention. Berdasarkan hasil uji hipotesis, Perceived usefulness,
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perceived ease of use dan attitude memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Behavioral Itention. Sedangkan Consumer Trust tidak berpengaruh terhadap Behavioral
Itention.

Keterbatasan yang dimiliki penelitian ini adalah terbatasnya jumlah sampel yang
didasarkan lokasi sampel yang dipilih, dimana sampel yang diambil hanya dari dua wilayah
(Pekanbaru dan Kampar). Selain itu, tingkat pendidikan responden juga belum dieksplorasi.
Penelitian dimasa depan, dapat lebih mengeksplorasi keterbatasan yang ada sehingga dapat
menambah wawasan pengetahun tentang niat perilaku konsumen terhadap layanan P2P
landing syariah.

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam memahami dinamika
penggunaan teknologi finansial syariah dan dapat digunakan oleh platform-platform fintech
untuk meningkatkan efektivitas layanan
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